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ABSTRAK

PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH SEKTOR KESEHATAN,
SEKTOR PENDIDIKAN, DAN PENERIMAAN PAJAK TERHADAP
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI NEGARA ASEAN -6
Oleh:

Bukasa Adelia Nusa; Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah
Sektor Kesehatan, Sektor Pendidikan, Dan Penerimaan Pajak Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia Di Negara Asean — 6. Data yang digunakan yaitu data
panel 6 negara ASEAN periode 2010 — 2021. Tekhnik analisis yang digunakan
yaitu regresi data panel menggunakan metode pendekatan Fixed Effect Model
beserta hasil analisis individu ke 6 negara ASEAN. Hasil dari penulisan ini yaitu
pengeluaran pemerintah sektor kesehatan dan penerimaan pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di negara ASEAN -
6, dan pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh negatif terhadap

Indeks pembangunan manusia di negara ASEAN — 6 pada tahun 2010 — 2021.

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manuia, Pengeluaran pemerintah, Penerimaan

pajak
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF GOVERNMENT EXPENDITURE IN THE
HEALTH SECTOR, EDUCATION SECTOR, AND TAX REVENUE ON
THE HUMAN DEVELOPMENT INDEX IN ASEAN COUNTRIES -6
By:

Bukasa Adelia Nusa; Siti Rohima

This research aims to analyze the influence of government expenditure in the
health sector, education sector and tax revenues on the human development index
in ASEAN countries - 6. The data used is panel data for 6 ASEAN countries for
the period 2010 - 2021. The analysis technique used is panel data regression using
Fixed Effect Model (FEM) approach method and with the results of individual
analysis for the 6 ASEAN countries. The results of this writing are that
government spending in the health sector and tax revenues have a significant
positive effect on the human development index in ASEAN - 6 countries, and
government spending in the education sector has a negative effect on the human
development index in ASEAN - 6 countries in 2010 - 2021.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan manusia ialah perkembangan dan perubahan pada tingkat
kesejahteraan, perubahan dan pertumbuhan tersebut terjadi pada beberapa aspek
seperti sosial, politik, ekonomi, lingkungan hidup dan budaya, sehingga dapat
dikatakan tujuan utama pada pembangunan manusia yaitu masyarakat dan
kesejahteraannya (Badan Pusat Statistik, 2015). Pada dasarnya kualitas hidup
terdapat pada pengakuan martabat manusia sendiri. Manusia menjadi salah satu
faktor produksi yang menentukan kesejahteraan suatu bangsa ataupun daerah.
SDM vyang efektif yaitu prasyarat jika ingin mencapai perkembangan ekonomi
dan kesejahteraan (Sulistyowati et al., 2017). Kualitas hidup sendiri termasuk ke
dalam konsep dari IPM.

Indeks pembangunan manusia (IPM) dikembangkan United Nations
Development Program (UNDP) pada tahun 1990 telah menyatakan perbedaan
negara maju dan negara berkembang lebih kecil bila diukur dengan pembangunan
manusia dibandingkan dengan perbandingan sederhana pendapatan per Kkapita
(Martins & Veiga, 2013). Indeks pembangunan manusia adalah indeks campuran
untuk menghitung kinerja negara dalam dimensi - dimensi utama pembangunan
terhnadap manusia ialah untuk berumur panjang dan hidup sehat diukur dengan
AHH, tingkat melek huruf pada orang dewasa, dan perkiraan angka harapan hidup
anak-anak. Pendidikan dan tingkat kehidupan yang layak dilihat dari pdb per

kapita (Haque & Khan, 2019).



ASEAN adalah organisasi daerah yang dibentuk dengan tujuan mendorong
kerjasama ekonomi, politik, sosial dan budaya dari anggotanya. Terdapat 10
negara yang bergabung dalam organisasi ASEAN vyaitu Brunei Darussalam,
Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura, Thailand,
dan Vietnam. Beberapa negara ASEAN ini akan dijadikan fokus dalam penelitian
Ini seperti Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Kamboja, dan Indonesia.
Indeks Pembangunan Manusia dalam satuan persen untuk 6 negara ASEAN tahun

2016 — 2020 dapat diamati pada Gambar 1.1.

1 -
b8 -
0.8 4
0d
06 =
0.5
0.4 -
0.3
0.2 4
Bl ~

0 -

2016 2017 2018 2019 2020

B Kamboja B Vietnam MIndonesia M Thailand B Malaysia B singapura

Gambar 1.1 Indeks Pembangunan Manusia 6 Negara ASEAN
Sumber: Country Economy (2022)

Gambar 1.1 menunjukkan IPM di setiap negara memiliki nilai dan
peringkat yang berbeda, setiap tahunnya IPM pada setiap negara mengalami
peningkatan, dapat dilihat pada tahun 2016 sampai 2019 IPM tertinggi vaitu
berada di Negara Singapura sebesar 0, 943% sampai 0,939% dan IPM terendah

yaitu pada Negara Kamboja sebesar 0,581 sampai 0,598%, tetapi pada periode




2019-2020 IPM disetiap negara mengalami penurunan hal ini disebabkan karena
adanya virus covid-19 yang menyebar di seluruh dunia, terdapat negara yang
mengalami penurunan yang signifikan maupun tidak, perbedaan pada IPM ini
dapat dilihat dari cara pemerintah merealisasikan pengeluarannya, sebab
dijelaskan pada saat pemerintah menggunakan manfaat dari pertumbuhan
ekonomi sebagai sumber terhadap pembiayaan akses terhadap pendidikan dan
layanan kesehatan dasar bagi seluruh masyarakat, hal ini akan bermanfaat bagi
masyarakat miskin yang sangat membutuhkan, kesehatan lebih meningkat dan
pendidikan lebih baik. Perbaikan yang dilakukan pada pendidikan dan kesehatan
terhadap sumber daya manusia dapat meningkatkan peluang masyarakat untuk
mencapai kehidupan yang layak.

Perbaikan pada pendidikan dan kesehatan juga dapat menghasilkan
beberapa hal yaitu terdapat Inovasi dan peningkatan produktivitas, khususnya
pada pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan (Prasetyo & Zuhdi, 2013).
Peningkatan kesehatan menghasilkan peningkatan sumber daya manusia.
Peningkatan ini akan terjadi dengan mengumpulkan modal kesehatan,
meningkatkan kesehatan sepanjang hidup, serta meningkatkan produktivitas
tenaga kerja. Pada gilirannya hal ini akan berdampak pada pembangunan manusia
(Razmi et al., 2012)

Pengeluaran pemerintah merupakan pengeluaran yang bersumber dari
pendapatan yang diperoleh dari berbagai macam pendapatan salah satunya adalah
pajak negara. Pada dasarnya pengeluaran pemerintah dapat diharapkan memiliki

pengaruh yang besar pada perekonomian suatu negara (Ridwan & Nawir, 2008).



Pengeluaran pemerintah pada suatu negara digunakan untuk berbagai
pembangunan salah satunya yaitu fasilitas umum seperti sekolah, rumah sakit atau
puskesmas, dan fasilitas lainnya yang dapat digunakan oleh penduduk. Apabila
realisasi dari pengeluaran pemerintah ini dilakukan secara efektif dan efisien
maka hasil dari pembangunan itu dapat menjadi sarana untuk pengembangan
dalam pembangunan di suatu negara (Nahumuri, 2019).

Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan dalam satuan persen untuk 6
negara ASEAN tahun 2016 — 2020 dapat diamati pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan

Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan (GDP%)

Negara

2016 2017 2018 2019 2020
Malaysia 1,89 1:92 1,93 2,01 2,18
Singapura 2,08 2,11 2,04 2,28 3,1/
Thailand 2,89 2,78 2,74 2,78 3,07
Kamboja 1,33 1,02 1,65 1,68 2,08
Vietham 2,14 7 2,10 2,04 411
Indonesia 1,38 1,35 1,40 1,42 1,88

Sumber: World Bank (2022)

Tabel 1.1 menunjukkan belanja pemerintah sektor kesehatan dari sebagian
negara mengalami fluktuasi dan sebagian selalu mengalami peningkatan. Terlihat
pada Negara Malaysia dan Negara Kamboja selalu mengalami peningkatan dalam
pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, tetapi meskipun Negara Malaysia dan
Kamboja selalu mengalami peningkatan pada pengeluaran pemerintah untuk
layanan kesehatan, nilai pengeluaran pemerintah Negara Malaysia dan Negara
Kamboja bukanlah nilai tertinggi, pada tahun 2020 pengeluaran pemerintah sektor
kesehatan tertinggi vyaitu terdapat pada Negara Singapura sebesar 3,17% dan

terkecil yaitu terdapat pada Negara Indonesia sebesar 1,88%.



Dalam halnya pengeluaran pemerintah pada industri kesehatan pada setiap
negara memiliki pendistribusian yang berbeda-beda, apabila pengeluaran
pemerintah sektor kesehatan dapat di distribusikan dengan baik, dengan cara
pembangunan fasilitas-fasilitas kesehatan berupa rumah sakit ataupun puskesmas
terutama di daerah pedalaman, maka masyarakat suatu negara ataupun daerah
tersebut dapat dengan mudah memeriksakan kesehatannya sehingga tingkat
kesehatan suatu daerah atau wilayah dapat meningkat, peningkatan dari kualitas
kesehatan dapat menjadi salah satu peningkatan untuk IPM dan secara bersamaan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi suatu negara (Nahumuri, 2019).

Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan dalam satuan persen untuk 6 negara

ASEAN tahun 2016 — 2020 dapat diamati pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan

Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan (GDP%)

Negara

2016 2017 2018 2019 2020

Malaysia 4,35 4,18 4,13 3,98 4,52

Singapura 2,87 2,76 2,86 2,73 2,69
Thailand 8,77 3,47 3,20 3,02 3:19

Kamboja 1,87 2,10 2,45 2,83 3,00

Vietnam 3,47 3,42 3,30 3,08 3,22

Indonesia 3,87 2,67 2.1 2,84 3,49

Sumber: World Bank (2022)

Pada Tabel 1.2 bahwa pada tahun 2020 pengeluaran pemerintah terbesar
yaitu terdapat pada Negara Malaysia yaitu sebesar 4,52% dan pengeluaran
pemerintah terendah yaitu terdapat pada Negara Singapura yaitu sebesar 2,69%.
Setiap tahun dari pengeluaran pemerintah terhadap sektor pendidikan di beberapa

negara mengalami fluktuasi. Hal ini mungkin disebabkan oleh perubahan



demografi dan kebutuhan pendidikan, sehingga belanja pemerintah di sektor
pendidikan terus berubah.

Belanja pemerintah pada pendidikan dapat digunakan secara efektif, yaitu
dengan cara menyalurkan seluruh dana yang ada untuk membangun sekolah,
memberi subsidi untuk setiap sekolah-sekolah yang ada, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat dan hal ini dapat membantu kehidupan masyarakat
menjadi lebih produktif dan hal ini dapat meningkatkan value dari sumber daya
manusia suatu negara sehingga hal ini juga mempengaruhi Indeks Pembangunan
Manusia(Nahumuri, 2019).

Dalam peningkatan IPM selain dari pengeluaran pemerintah, pendapatan
negara juga memiliki peran yang penting, salah satunya yaitu penerimaan pajak
(Tax Revenue). Penerimaan pajak merupakan sumber pendapatan pemerintah yang
digunakan melalui fasilitas infrastruktur yang dibiayai untuk keberlanjutan input
dan output dalam suatu perekonomian (Popoola et al., 2017). Peran utama dari
penerimaan pajak yaitu sebagai sumber pendapatan dari pemerintahan, melalui
peran utamanya perpajakan dapat mendukung akuntabilitas, dan kapasitas negara
(Rutto, 2020). Penerimaan Pajak dalam satuan persen untuk 6 negara ASEAN

tahun 2016 — 2020 terlihat di Tabel 1.3.

Tabel 1.3 Penerimaan Pajak

Penerimaan pajak (GDP%)

Negara

2016 2017 2018 2019 2020
Malaysia 14 13,4 12,5 12,5 11,4
Singapura 13 13,8 12,9 18,2 12,6
Thailand 18,1 17,5 17,7 172 16,5
Kamboja 15,8 16,9 18,6 1.7 19,7
Vietnam 18,4 18,4 18,3 18,9 17.7
Indonesia 12 11,6 12 11.6 10,1




Sumber: Country Economy (2022)

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa penerimaan pajak tertinggi yaitu pada
Negara Kamboja yaitu sebesar 19,7% dan penerimaan pajak terendah yaitu pada
Negara Indonesia sebesar 10,1%, selain itu juga ditampilkan pada Tabel 1.3
bahwa penerimaan pajak dari setiap negara mengalami fluktuasi dimana berarti
dalam penerimaannya setiap negara tidak dapat menentukan berapa pendapatan
pasti yang akan didapatkan dari pajak. Seperti yang dikatakan bahwa pajak sangat
berpengaruh penting pada pemerintahan, maka apabila pajak yang diterima oleh
pemerintahan lebih kecil dibandingkan tahun-tahun sebelumnya maka pendapatan
pemerintah berkurang sehingga dana untuk beberapa program dari pelayanan
masyarakat dapat bermasalah, dan program dari pelayanan masyarakat yaitu
seperti infrastruktur ini juga merupakan faktor indeks pembangunan manusia
(Gale & Samwick, 2014).

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan pada latar belakang, penulis
berkeinginan untuk meneliti tentang “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor
Kesehatan, Sektor Pendidikan dan penerimaan pajak Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Negara ASEAN-6".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang sebelumnya, rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah sektor kesehatan,
sektor pendidikan dan penerimaan pajak terhadap Indeks Pembangunan Manusia

di Negara ASEAN -67



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh dari pengeluaran

pemerintah sektor kesehatan, sektor pendidikan dan penerimaan pajak terhadap

Indeks Pembangunan Manusia di Negara ASEAN-6.

1.4 Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis

1.

Bermanfaat untuk memberikan pemahaman mengenai hubungan yang

terdapat dalam belanja publik pada sektor sektor pemerintahan seperti

kesehatan, pendidikan, dan penerimaan pajak terhadap Indeks Pembangunan
Manusia.

Bermanfaat untuk memberikan pandangan secara mendalam mengenai
kontribusi dari sektor sektor pemerintahan terhadap Indeks Pembangunan

Manusia.

B. Manfaat Praktis

1.

Bermanfaat untuk pemerintah agar dapat selalu memperhatikan realisasi dari
pengeluaran-pengeluaran pemerintah dan menggunakan penerimaan pajak
dengan efektif dan efisien supaya dapat meningkatkan Indeks Pembangunan
Manusia.

Bermanfaat untuk memberikan dasar empiris dalam guna untuk mengevaluasi
kebijakan dan mengidentifikasi potensi dalam melakukan perbaikan.

Untuk peneliti berikutnya diharapkan penelitian ini mampu berguna sebagai

referensi selanjutnya dan dapat dikembangkan lagi menjadi lebih bagus.
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